BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bekerja bagi anak tidak selalu memberi dampak yang buruk sehingga
tidak semua pekerjaan tidak boleh dikerjakan oleh anak. Anak boleh bekerja
sepanjang pekerjaan itu tidak merugikan perkembangan anak, bahkan dapat
merupakan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan rasa ingin tahu,
mengembangkan kemampuan eksplorasi dan kreativitas serta menumbuhkan
sikap gemar bekerja, disiplin dan kemandirian. .

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang tindak pidana
mempekerjakan anak di bawah umur dalam putusan Nomor : 294
/Pid.Sus/2015/PN.Tulungagung, dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan unsur-unsur Pasal 185 ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia No.13 Tahun 2003 vyaitu tentang Ketenagakerjaan dalam
putusan Nomor : 294/Pid.Sus /2015/PN.Tulungagung telah sesuai, dimana
perbuatan terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan memenuhi
unsur-unsur Pasal 185 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No.
13 Tahun 2003 yaitu tentang Ketenagakerjaan.

a. Barang siapa, yaitu terdakwa atas nama Sumini Binti Marni
b. Mempekerjakan anak dengan melanggar ketentuan pasal 68, pasal 69
ayat (2) Undang-undang No 13 tahun 2003 :

terbukti bahwa terdakwa menerima saksi korban yang usianya masih

dibawah umur untuk bekerja di tempat usaha milik terdakwa warung
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BIL COIND RINA dan mempekerjakan selama 11 jam dalam satu

hari.

2. Pertimbangan Hukum Hakim Dalam Memutus Perkara Mempekerjakan
Anak di bawah Umur Di Pengadilan Negeri Tulungagung Dalam Perkara
Nomor : 294/ Pid.Sus/2015/PN.Tlg di lihat dari sisi viktimologi korban
berperan karena korban sendiri menghendaki, tidak ada paksaan terhadap
dirinya, dari sisi yuridisnya bahwa Pasal 185 ayat (1) Undang-undang No.
13 Tahun 2003 lebih tepat digunakan untuk memutus perkara ini
dikarenakan anak yang menjadi korban dan unsur-unsur Pasal 185 ayat

(1) Undang-undang No. 13 Tahun 2003 terpenuhi.

3. Islam tidak ada larangan anak untuk dipekerjakan. kecuali, melanggar
hak-hak yang di miliki oleh anak. Bahwa yang terpenting untuk anak
adalah  anak memerlukan perlindungan dalam rangka menjamin
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh,
serasi, dan seimbang. Dan apa yang sudah di putuskan dalam Putusan No
294/pid.Sus/2015/PN.Tlg adalah masuk dalam ketentuan Jarimah Ta’zir.
Dan menurut analisa penulis bahwa semua apa yang sudah di jelaskan dan
apa yang di putuskan dari kasus perkara putusan pengadilan Negri
Tulungagung No 294/Pid.Sus/2015/PN.Tulungagung semua telah sesusai
dengan ketentuan yang ada dalam syariat islam dengan mengambil

tegaknya keadilan demi kemaslahatan.
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B. SARAN

1. Dibutuhkan pengawasan yang lebih serta tindakan tegas oleh Dinas
Tenaga Kerja agar anak yang dipekerjakan sebagai buruh bisa dilindungi
haknya.

2. Perlu adanya kerjasama lintas kementerian dalam melakukan upaya
pengurangan jumlah anak pekerja.

3. Perlunya ada sosialisasi kepada masyarakat tentang Undang-Undang
No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan agar masyarakat mengetahui
bahwa mempekerjakan anak diluar batas kemampuannya termasuk tindak
pidana.

4. Perlu adanya sosialisasi tentang pentingnya pendidikan bagi anak agar
orang tua tidak selalu melibatkan anak atau mengizinkan anak bekerja

yang bisa merugikan masa depannya.



